BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak bisa terlepas dari ilmu pengetahuan. Imu pengetahuan
merupakan jembatan bagi manusia untuk mengetahui dan memahami akan
sesuatu. Dalam kehidupan ilmu pengetahuan memiliki andil yang sangat besar
untuk meningkatkan taraf kualitas hidup manusia. Terbukti bahwa suatu bangsa
dan negara yang dihuni oleh orang-orang yang berilmu cenderung lebih maju
dibandingkan dengan negara dan bangsa yang dihuni oleh orang yang ilmu
pengetahuannya kurang atau rendah. Sebab dengan memiliki ilmu, manusia dapat
meraih posisi tertinggi dalam hidupanya. Dengan demikian Allah telah
menjelaskan pada manusia bahwasanya Allah akan meninggikan orang-orang
yang berilmu beberapa derajat. Sesuai dengan firman Allah dalam Qur’an surat
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al Mujadalah:11)!

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: Duta
Ilmu, 2002), hal.793.



IImu merupakan hal utama dalam kehidupan manusia.Sebab suatu
tindakan yang dilakukan harus berdasar pada ilmu agar dapat mencapai suatu
kesuksesan. Orang yang berilmu akan dapat meraih posisi yang tinggi dalam
hidup, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun harkat dan martabatnya.Untuk
memperoleh ilmu bisa didapatkan dengan berbagai cara, salah satunya yang
paling penting yaitu melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensinya. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menumbuh
kembangkan memperoleh  pengetahuan dan kecerdasan serta dapat
mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku. Hal ini sesuai dengan
pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara”.

Menghadapi era globalisasi pada saat ini diperlukan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Peningkatan SDM ini terlebih dahulu dapat dilakukan
dengan peningkatan mutu pendidikan nasional pada umumnya dan peningkatan
hasil belajar peserta didik pada khususnya. Hasil belajar adalah penilaian
pendidikan tentang kemajuan peserta didik dalam segala hal yang dipelajari di
sekolah menyangkut pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dinyatakan

sesudah tes diberikan.

2 UU RI No. 20 Tahun 2003, UU Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: SinarGrafika,
2009), hal. 3.



Pentingnya pengukuran prestasi akademik dalam pendidikan formal
tidaklah dapat disampingkan lagi. Proses pendidikan formal adalah suatu proses
yang kompleks yang memerlukan waktu, dana dan usaha serta kerjasama dari
berbagai pihak. Berbagai aspek dan faktor terlibat dalam proses pendidikan secara
keseluruhan. Tidak ada pendidikan yang secara sendirinya berhasil mencapai
tujuan yang digariskan tanpa adanya interaksi berbagai faktor pendukung yang
ada dalam sistem pendidikan tersebut. Betapa jelasnya suatu tujuan pendidikan
telah digariskan, tanpa usaha pengukuran maka akan mustahil hasilnya dapat
diketahui. Tidaklah layak ketika menyatakan adanya suatu kemajuan atau
keberhasilan program pendidikan tanpa memberikan bukti peningkatan atau
pencapaian yang diperoleh. Bukti peningkatan atau pencapaian inilah yang harus
diambil dari pengukuran hasil belajar secara terencana.

Di Indonesia, sejak bangku SD sampai perguruan tinggi, bahkan
mungkin sejak play group, syarat penguasaan terhadap matematika jelas tidak bisa
dikesampingkan. Untuk menjalani pendidikan selama dibangu sekolah sampai
kuliah dengan baik, maka anak didik dituntut untuk bisa menguasai matematika
dengan baik. Dengan menguasai matematika orang akan dapat belajar untuk
mengatur jalan pemikiranya sekaligus bisa menambah kepandainya. Namun,
sampai saat ini matematika masih dianggap pelajaran yang sulit bagi peserta
didik. Matematika mempunyai bahasa sendiri, yakni bahasa yang terdiri atas
simbol-simbol dan angka.> Masih banyak peserta didik yang beranggapan

matematika sebagai pelajaran yang cenderung berhadapan dengan angka-angka

3 Moch. Masykur, Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media,2007),hal.44.



dalam setiap materinya, sehingga selain merasa kesulitan mereka juga
menganggap pelajaran matematika itu membosankan.

Pembelajaran matematika di sekolah, siswa akan menjumpai ide atau
konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan saling berhubungan, dimana
konsep sebelumnya menjadi prasyarat agar memahami konsep-konsep
selanjutnya. Penyajian konsep matematika hendaknya disajikan secara sistematis
dan teratur serta jelas dan disesuaikan dengan perkembangan intelektual serta
kemampuan yang dimiliki siswa.

Menurut beberapa ahli psikolog, kemampuan seseorang anak itu berbeda-
beda antara satu dengan yang lainya. Hal itu membuat kemapuan belajar anak
berbeda-beda. Kemampuan belajar yang berbeda-beda ini akan berpengaruh
dalam memecahkan soal-soal matematika siswa ketika berada didalam kelas
khususnya soal cerita. Kemampuan berbeda dalam memecahkan soal cerita tidak
sama pada tingkat kecerdasan tertentu. Hal ini karena setiap manusia memiliki
berbagai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Akan tetapi, hal ini juga
tergantung jenis masalah dan kecerdasan mana yang akan dipakai untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Howard Gardner membagi kecerdasan manusia menjadi delapan: (1)
kecerdasan visual dan spasial, yakni berfikir dengan menggunakan gambar,
termasuk gambar mental, peta, grafik dan diagram, menggunakan gerakan untuk
membantu pembelajaran; (2) kecerdasan musikal, yaitu sensitif terhadap mood
(suasana hati) dan emosi, menyukai dan mengerti musik; (3) kecerdasan
linguistik, yakni kemampuan dalam bidang bahasa; (4) ) kecerdasan naturalis,

yakni mencintai lingkungan/alam, mampu menggolongkan objek, mengenali,



berinteraksi dengan hewan dan tanaman; (5) kecerdasan Kkinestik, yakni
kemampuan pengendalian fisik yang sangat baik, ahli dalam pekerjaan tangan,
suka menyentuh dan memanipulasi objek; (6) kecerdasan inter-personal (simpati
dan empati), yakni mudah bergaul, mediator, pintar berkomunikasi; (7)
kecerdasan intra-personal, yakni mengerti perasaan sendiri, dapat memotivasi
diri, mengerti siapa dirinya, mengerti dan sangat memerhatikan nilai dan etika
hidup; (8) kecerdasan logis-matematis, yakni suka ketetapan, menyukai berfikir
abstrak dan terstruktur.* Sehingga, dalam pelajaran matematika kecerdasan logis
matematis merupakan kecerdasan yang paling utama dalam menunjang proses
pembelajaran siswa di kelas. Sebab kecerdasan logis matematis memiliki
karakteristik yang ditandai dengan kemampuan seseorang dalam menalar, berfikir
logis, membuat pola hubungan, memahami Kketeraturan pola, kemampuan
berhitung, dan kemampuan memecahkan masalah.

Tipe dari kecerdasan ini berkaitan dengan nalar logika dan matematika
yang dibutuhkan untuk memahami konsep-konsep dalam matematika yang saling
berkaitan. Konsep-konsep dalam matematika yang saling behubungan
memerlukan kemampuan dalam berhitung, kemampuan siswa dalam keterampilan
mengolah angaka dengan baik atau kemahiran menggunakan penalaran atau
logika dengan benar. Selain itu kemampuan memahami dan menganalisis pola
angka-angka serta memecahkan masalah dengan kemampuan berfikir sering
disebut dengan kecerdasan logis matematis.

Dengan kecerdasan logis, individu mampu mengetahui dan menghadapi

tantangan yang dihadapinya baik itu soal yang sulit ataupun soal yang mudah.

4Moch. Masykur, Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence..., hal. 16-17.



Dengan begitu anak mampu membaca, memahami, dan mencerna soal-soal yang
dihadapinya. Orang yang mempunyai pikiran logis selalu ada rasa ingin tahu,
ingin membuktikan dan selalu timbul rasa penasaran dibenaknya. Orang yang
tidak mempunyai pikiran logis, selalu menginginkan yang serba praktis tanpa
mengerti tidaknya dalam pembelajaran matematika sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Selain kecerdasan logis matematis, motivasi juga sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Masalah motivasi mungkin sering menjadi penyebab
terjadinya kesulitan belajar pada peserta didik. Rendahnya motivasi terhadap
sebuah mata pelajaran berdampak pada rendahnya hasil belajar. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Hamalik “motivasi sangat menentukan tingkat berhasil
atau gagalnya perbuatan belajar siswa”. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya
akan sulit untuk berhasil. Seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar,
maka tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini pertanda bahwa
sesuatu yang akan ia kerjakan tidak menyentuh kebutuhanya. Motivasi pada diri
siswa perlu dihidupkan untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan dijadikan
dampak pengiring, yang selanjutnya menimbulkan program belajar sepanjang
hayat, sebagai perwujudan emansipasi kemandirian tersebut terwujud dalam cita-
cita aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kemampuan dalam
mengatasi kondisi lingkungan negatif, dinamika siswa dalam belajar.

Melihat pemaparan atau uraian di atas sangat dimungkinkan bahwa siswa
yang mempunyai kecerdasan logis matematis yang tinggi, lebih cepat dalam
menyerap, memahami dan memecahkan masalah, pada pelajaran matematika,

dibandingkan peserta didik yang mempunyai kecerdasan logis matematis yang



lebih rendah. Sehingga jika kecerdasan logis matematis dan motivasi dikaitkan
dengan hasil belajar matematika siswa disekolah tentunya dapat diidentifikasikan
bahwa hal tersebut ada pengaruhnya.

Namun ada dan tidaknya pengaruh kecerdasan logis matematis dan
motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa perlu penelitian lebih lanjut. Hal
ini  disebabkan karena tidak hanya intelegensi/kecerdasan saja yang
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Ada faktor lain yang
mempengaruhi seperti bakat, minat, motivasi belajar dan lain-lain. Dari latar
belakang di tersebut, maka menarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui
“Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu Tahun Ajaran 2018/2019”.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat diperoleh
identitas dan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan berbagai
masalah yang terjadi sebagai berikut:

a. Rendahnya tingkat kecerdasan logis matematis matematika disebabkan
karena setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda dan siswa
yang memiliki kecerdasan logis yang rendah cenderung tidak mau berfikir
dan meginiginkan memecahkan soal dengan praktis tanpa berfikir lama.

b. Rendahnya motivasi belajar matematika siswa disebabkan dari dalam diri dan

pengaruh lingkungan.



Rendahnya hasil belajar matematika karena siswa kesulitan memahami materi
yang diberikan.

Pembatasan masalah

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tingkat kecerdasan logis matematis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil tes kecerdasan yang dilihat dari tes kecerdasan yang diambil dari
soal TPA dan Psikotes.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian merupakan motivasi dari
faktor internal dan eksternal siswa yang diperoleh dari hasil pengisian angket.
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar dari ranah kognitif yang

diperoleh dari hasil posttest setelah mengikuti pembelajaran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1.

Adakah pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu?

Adakah pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Tugu?

Adakah pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Tugu?



D.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu.

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI SMP Negeri 2 Tugu.

Kegunaan Penelitian
Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu

pengetahuan yang berkaitan tentang seberapa besar pengaruh dari kecerdasan

logis matematis dan motivasi terhadap hasil belajar matematika di SMP Negeri 2

Tugu.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan kecerdasan logis matematisnya guna untuk
meningkatan motivasi dan hasil belajar matematika.

b. Bagi Guru

Pendidik dapat mengetahui tingkat kemampuan siswanya yang ditinjau dari

kecerdasan logis matematis dan motivasi belajar siswa.
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c. Bagi Sekolah
Sebagai penentu kebijakan dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa

khususnya mata pelajaran matematika.

F. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logis matematis dengan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu.

2. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logis matematis dan
motivasi dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Tugu.

G. Penegasan Istilah
Penegasan istilah ini disusun sebagai upaya untuk mencapai kesamaan
pemahaman antara penulis dan pembaca sehingga maksud yang akan disampaikan
dapat dipahami dengan jelas dan mudah.
1) Penegasan konseptual
a. Pengaruh merupakan daya yang ada dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang

ikut membentuk kepercayaan, watak atau perbuatan seseorang.®

> DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal. 84.
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b. Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan seseorang dalam
berhitung, menalar, berpikir logis dan dalam hal memecahkan masalah.®
c. Motivasi belajar merupakan perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan.’
d. Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran.®
2) Penegasan operasional

Secara operasional yang dimaksud dalam judul penelitian diatas adalah
pengaruh kecerdasan logis matematis dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tugu. Penilaian kecerdasan logis
matematis ini menggunakan tes yang meliputi kemampuan berhitung, kemampuan
mengolah angka, pola hubungan, penggunaan logika dan kemampuan
memecahkan masalah. Untuk motivasi belajar menggunakan angket motivasi
belajar yang terdiri dari adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan motivasi, adanya penghargaan
dalam belajar adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar
dengan baik. Serta untuk penilaian hasil belajar siswa menggunakan tes. Untuk
materi yang akan digunakan sebagai indikator tes hasil belajar disesuaikan dengan

materi yang baru diajarkan yaitu teorema pythagoras. Setelah tes kecerdasan logis

® Nini Subuni, Mengatsi Kesulitan Belajar Pada Anak (Jogjakarta: Javalitera,n
2011),hal.72.

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal.158.

8 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),
hal.33.
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matematis, motivasi belajar dan hasil belajar diperoleh, peneliti selanjutnya
melakukan uji statistik. Uji yang digunakan dalam penelitian adalah uji analisis
regresi berganda. Uji ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana
tingkat kecerdasan logis matematis dan motivasi belajar mempengaruhi hasil

belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Tugu.

H. Sistematika Pembahasan

Skripsi dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis dan
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Dengan Sistematika Pembahasan
sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan
Terdiri dari: (A) latar belakang, (B) rumusan masalah, (C) tujuan penelitian, (D)
tujuan penelitian, (E) kegunaan penelitian, (F) hipotesis penelitian, (G) penegasan
istilah, (H) sistematika pembahasan.
BABII : Landasan Teori
Pada bagian ini mencakup: (A) tinjauan kecerdasan logis matematis, (B) tinjauan
motivasi belajar (C) hasil belajar, (D) pengaruh kecerdasan logis matematis dan
motivasi terhadap hasil belajar, (E) materi Pytagoras, (F) penelitian terdahulu, (G)
kerangka berpikir penelitian.
BABIII : Metodologi Penelitian
Pada bagian ini mencakup: (A) rancangan penelitian, (B) variabel penelitian, (C)
populasi, sampel dan sampling, (D) Kisi-kisi instrumen, (E) instrumen penelitian,

(F) sumber data, (G) teknik pengumpulan data, (H) teknik analisis data.



BABIV : Hasil Penelitian

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi data dan pengujian hipotesis.
BABYV :Pembahasan

Pada bagian ini berisi tentang pembahasan rumusan masalah.
BABV : Penutup

Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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